
LAPORAN KERJA PRAKTEK

PEMBANGTINAN PODOMORO CITY DELI MEI}AN

GEDUNG TOWER MALL

rliajuken untuk synrat Dalam sidang serjeua Teknik strata satu ($I)

Universitas Medan Area

Disusun Oleh

FTTRA ARY WTNAI\DA
13 811 0042

PROGRAM STUDI TEKNIK STPIL

TAKULTAS TEKNII(

UNTTERSITAS MEDAN AREA

MEDAN

2017

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PROYEK PEMBANGUNAN MALL PODOMORO

CITY DELI MEDAN

Disusun Oleh :

FITRA ARY WINANDA

t3 Btt 0042

Disetujui oleh

Dosen pembimbing

Disetujui Oleh

Kaprodi Sipil

Disyahkan Oleh

Koordinator kerja peraktek

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MEDAN AREA

2017

UNIVERSITAS MEDAN AREA



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah

memberikan rahmat dan karunia nya sefia membawa kita dari alam kebodohan

menuju alam pengetahuan, dan penulis dapat menyelesaikan penulisan laporan

Kerja Praktek ini. Laporan ini merupakan syarat yang wajib di penuhi oleh setiap

mahasiswa yang akan menyelesaikan studinya di program Studi Teknik Sipil

Fakultas Teknik Universitas Medan Area.

Adapun tujuan utama dari pelaksanaan kerja peraktek ini adalah untuk

mendapatkan pemahaman lebih lanjut mengenai segi-segi peraktek atau

penerapan ilmu tersebut secara langsung dan juga menyerap ilmu ihnu lapangan

yang belunr di ketalrui secara teoritis.

Setelah lebih kurang tiga bulan penulis mengikuti kerja peraktek ini rnaka

penulis menyusun suatu laporan yang berdasarkan pengamatan penulis dilapangan

Penr"rlis menyadari bahwa dalam peil)rusunan laporan ini rnasih terdapat

kekurangan - kekurangan atau jauh dari sempuma maka untuk itulah clengan

kerendahan hati penulis siap menerima saran ataupun keritik yang bersifat

membangun dan berlujuan untuk menyempumakan laporan ini.

Dan akhir di kesempatan ini izinkanlah penulis ucapkan terimakasih yang

sebesar- besamya kepada yang telah membantu penulis, sehingga laporan ini

dapat selesai tepat pada waktunya.
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Mereka yang telah membantu adalah

1. Kepada orang tua penulis mengucapka banyak terima kasih sedalam

dalarnnya atas dorongan semangat, maupun rnateril dan tar-rpa mereka penulis

tidak akan pernah berhasil menyelesaikan laporan ini.

2. Bapak Prof. Dr. H.A Ya'kub Matondang MA, selaku Rektor Universitas

Medan Area

Bapak Prof.Dr. Dadan Ramdan, M. Eng, M.Sc selaku Dekan Fakultas Teknik

Universitas Medan Area

Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, MT selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek

dan selaku ketua Program studi Teknik Sipil Dan Koordinator Kerja Peraktek

Universitas Medan Area.

Seluen:h Dosen Jurusan Teknik Sipil dan Staf Pegawai pada Fakultas Telarik

Sipil Universitas Medan Area.

Kepada teman satu tim saya seluruh teman teman Mahasiswa Univssit?sMfllat

Ana Fakrhas Teloiklrusan Spil yang seperjuangan

Rapak pemimpin dan seluruh staf PT. TOTALINDO EKA PERSADA PT.

AGLTNG PODOMORO LAND

J.

4.

5.

6.

1.
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Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melindungi kita semna. akhir

kata penulis berharap. semoga apa yang telah terdapat dalam Laporan Kerja

Praktek ini dapat bennanfaat bagi kita sernua. Amin.

Medan, 20 maret 2011

Penulis

FITRA ARYWINANDA

13.811 .0042
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BAB 1

PENDT\I{ULU,,\N

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran yang di clapatkan olch seorang calon sarjar-ra Teknik Sipil

tidak cukup hanya berbekalkan teori saja yang di dapatkan dari perkuliahan. Akan

tetapi penting juga bagi calon sa{ana Sipil Untuk mengetahui cara kerja dan juga

observasi praktek. Pengamatan yang dilakukan secara langsung berguna untuk

memahami lebih mendaiam mengenai proses dan tahapan dalam kegiatan

konstruksi, keteran-rpilan berkornunikasi dan juga bekq'a sama.

Salai-r satu tantangan terbesar kita saat ini adalah menghadapi MEA. dari

data yang di rilis Indonesia tercertat sebagai pasar jasa konstruksi terbesar dengan

nilai U5$267 milia. Untuk tnetrcakup wilayah Asia Indonesia adalah negara ke 4

setelah China,Jepang India. Oleh karenanya Mahasiswa Teknik Harus

tnenpersiapkan diri ur-rtik ntenghadapi haI tersebut.

Uuiversitas Meclan Area adalahsalah satu lernbaga pendidikan, pengkajiaan

dan penpernbangan ilmu yang berperan untuk menyiapkan tenaga kerja

prof'esional.tidak hanya mernbekali mahasiswa dengan ihnu teori saja akan tetapi

juga melengkapinya dengan penerapa ilmupraktikum serla kerja praktek (KP)

untuk melatih keteran-rpilan untuk berbagai bidang yang sesuai dengan jurusan

setiap mahasiswanya. Sehingga dapat menjadi bekal untuk memasuki dunia

pekerjaan.

Untuk itu program Studi Teknik Sipil Universitas Medan Area bekela

sar.na dengan perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi PT.TOTALINDO
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EKA PERSADA selaku Kontaktor dan PT. AGLNG PODOMORO LAND ,

sebagai yang sedang melaksanakan Proyek Pembanguna Podomoro City Deli

Medan Pada Tower Mall lantai 4 yang berlokasi di jalan Putri Flijau / guru

patirnpus No. 1 Medan .

1.2 Maksud Tujuan kerja Praktek

Maksud dari mata kuliah kerja Praktek antara lain

1. Dapat mengetahui kondisi pekeqjaan di lapangan secara langsung dan

nyata, danjuga lebih mengenai keadaan yang sesungguhnya.

2. Menambah wawasan mengenai dunia konstruksi.

3. Mengetahui teknik-teknik pelaksanaan konstruksi.

4. Mengetahui tata cara pengelolaan proyek dan administrasinya.

5. Mendapatkan pengalaman di lapangan yang tidak didapat di bangku

kuliah.

6. Dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan

kenyataan yar-rg ada di lapangan.

7. Untuk memenuhi tugas studi sebagai mahasiswa Program Studi strata satu

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Medan Area

'fujuan Kerja Peraktek
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1. dengan adanya kerja peraktek ini Mahasiswa dapat mengetahui

bagaimana pelaksanaan proyek, pengendalian proyek dan managemen

proyek tersebut.

1.3 Metode Pengumpulan Data

Metode Observasi ( Pengamatan )Teknik pekerjaan yang berlangsung.

1. Pengamatan mengenai hal - hal yang berhubungan dengan pekerjaan

struktur.

2. observasi masalah yang tirnbul yang sekiranya dapat menghambat

aktivitas kerja dan berusaha mencari pemecahanya.

Metode Interview (wawancara langsung di lapangan

1. Metode ini dengan cara befianya langsung baik kepada pemirnpin

proyek, pengawas Proyek, Konsultan pelrgawas, Pekerla maupun pihak

pihak yang terlibat di dalamnya.

2. Metode Literatur atau Bacaan.

3. Ini didapatkan melalui dari buku buku yang berisi tentang materi

rnaupun contoh contoh dari pekerjaan sipil di struktur tersebut.

Metode dokumentasi

1. Metode ini dilakukan dengan rnengabadikan atau mengarnbil foto-foto

pelaksanaan kegiatan KP tersebut sebagai bukti nyata

pekeg'aan secara langsung.
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1.4 Batasan waktu Kerja peraktek

Kerja Peraktek Proyek pembangunan podomoro city Deri Medan pada

Tower Mall Lantai 4, hanya 3 ( tiga ) bulan kerja, sehingga Tidak

Dapatmengikuti proses pekerjaa, secara keseluruhan jala*ya proyek

tersebut.

Adapun batasan masalah yang dikerjakan di lapangan adalah :

Produksi besi kolom

Pekeqjaan fabrikasi besi

Pekerjaan bekesting kolom

Pekerj aan pemasangan scapolding

Metode pengecekan pekerjaan

Pengecoran Kolom

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

SPF,SIF-TK.A.ST R,4 H A--fi$ D 4-D[ PERA I .AT A N

2.1 Spesifikasi Alat Dan Bahan

I. Beton Ready Mix

Beton ready mix adalah cor beton curah vang siap pakai (instan)atau

hiasadisebut readv rnir yang biasanya biasan.va telah di procluksi di pabrik olahan

hetonsta'J batching nalnt rr.arhr rrriv ini sansaf rngmbantr; memudahka*

0..**:",, ;;,r; --,**;-;" _;,, ;;; *;;",,, campl,ran dan

penghernatan waktu sehingga kontraktor tidak perlu nTenyediakan pekerja khusus

untuk nrelakukan hal tersebut dan juga menyimpan trahan rnatrial di lapangan,

selain itu juga keuntungan menggunakan beton read,v mix rni adalah

a)jaminan keseragaman muau beton

b ) Efekti fi tas serta e lesi ens ilierj a dalarn pelak sanaan

fjarnbar 2 i Beton Reaciy viix

5UNIVERSITAS MEDAN AREA



2" Semen

Semen sebagai bahan pengikat daran-r pekerjaan konstruksidan juga

sebagaiplasteran dan lantai kerja, selain itu semen tertentu di jadikan sebagai

bahan .linishing. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam peny,irnpanan sernen

adaiah :

i) Semen pada masa angkut kelapangan untuk di gunakan harus

terjaga da ri kelembaban.

2) Tinggi tumoukari zak semen tidak lebih dari 2 meten atau

rnaksin-ral 10 zak.hal ini untuk meminimaiisir kerusakan tumpukan seuren yang

paling bawah akubat beban irer*.t dan dalarn rvaktu vang cukup lama setr*lun di

gunakan sebagai bahan bangunan

!\

Gambar'2.2 semen

t.,..}

:
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3. Kawat bata I Karvat benderat Karvat tersebut berfungsi sebagai pengikat

1tt!:rnrt:n n'rqr .lr61l tnttnhrntrrL q.en-''ri t tnl di!.+h+n.lrl'i c.-f"in,,o1 hpnirrI qrrrrqt,..i sst/*r riivi;,i."siiiu;\ ,1_ii_iar J '.'.D u.;a!.i!tru,ltr. j_.,1;;Sij.l ir;rrtuL -ti--

kedudukan rangka tidak berubah, biasanya berbentuk gulungan yang

pengunaannya harus di potong terlebih dalu.

Garnbar 2.3 Kar.vat Benderat

4. Baja i besi I'ulangan

Baja sling atau tendon tersebut biasanya di letakan pada balok Presrestujrnnnya

untuk Meningkatkan Kekuatan balok tersebut.

Garntrar 2 4 sling ba.yaltendon

T
'q

.,ltj

i!il.

F,,*s-,

L.

$re
l
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5. fSaja Ringan doubletjNp 100.50.5

Brtiu ltingan tersebut berhentukrnernanjang dengan ukuran tergantung

kebutuhan. .vang herfungsi untuk melapisi rnultipleks sehingga menjadi kokoh.

Gamhar ?.5 Baja Ringsn Double LINF 100.50.s

Kalu Multipl eks {pI ywood}

Adalah kavu olahan yang lebih kuat yang terbuat dari kulit kayu yang

berlapis lapis lalu di presssedangkan jenis kayu olahan lain nva seper-ti mdf- dan

hdf terbnat dari -serhuk kayu halus vang rii proses men]-enrpai kerfas vang tehal

dan solid.nantinl,a ka1'u multipleks tersebut cligunakan sebagai bahan bekisting

yang berfirngsi untuk menutup atan membentuk per:nukaan yarg akan di cor.

f/
,! ,/{/
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[iambar ? 6 Ka_vu [lLrltipleks

7 . .st el/ vt,slt:r

Merupakan dua buah besi baja dengan ukuran lebih paryang seclikit <lari

sculfblding yang di gunakan untuk menumpu bodernan atau sebagai pengganti

suri-suri yang biasaya terbuat dari kayu.

Clanrbar 2.7 Stell Wietler

8 Besi

Besi vang cli sunakan ukurannya bennasam-macanr

tergantung ketrutuhan lapangan. lJmumnya

Baja pada proy'ek biasanya terdiri dari

bentuk dan riiameter

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Baja tulangan polos

Pennukaan baja polos tidak bersirip, biasanya di singkat dengan B.trp

Baja tulangan sirip (defbnn)

Pennukaan baja tersebut merniliki sirip rnelintang untuk meningkatkal

daya lekat tulangan baja dengan beton , biasa disingkat dengan B.l'rD.

Gamtrar I I l*:si

Q. Reton Tr*ru

Adaiah acuan beton atau selllen yang di buat

untuk membuat spasi antara tulangan dan backisting

semprtrna dengan acltan beton.

bulat kecil yang bertujuan

sehingga tulangan terbal ut

10UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 2.9 Beton fahu

I0.tluket Cor

Burcket cor adalah ternpat pengangkutan beton dari truk mixer concrete

sarnpai ke ternpat pengecoran, adonan lreton -vang telah di tuangkan ke dalanr

bucket cor lalu di angkut dengan hantuan t{)wer crane.

Gnmbar Briket cor 2 I{)

17. Tiucr ('runr

'l'ov'er cr(tfie tersebut di perlukan Untlrk lr{engangkut bahan bahan-

banguran yang ingrn di naikan ke atas sehingga mempenxudah pengerjaan seperti

besi" cetakan knlorn" kolom -vang telah d:irakit dannratrial lainnva. Penempatan

11UNIVERSITAS MEDAN AREA



loler crane harus di rencanakan bisa atalr dapat menjangkau seluruh area proyek

}:c:ttrukst bangunan.r,ang al:an di ke4al;an tanp.,3 *d* halangen ,.rntuk {,r*n!

r rielakukan pergerakan.

Gambar 2.1 I 7in,et. C ratre

72. (lrtncrete l-rtuttp dan tni-xer truck

()onret Ptrmp adalah alat pompa -vang menyarurkan beton re,ady nt* dari

mi'rtr truk sampai ke tempat pengecoran. Alat ini sangat berguna untuk lokasi

yang sangat sulit di jangkarr s*perfi pada banglrnan yang hertingkat seperti

podomoro ini" penggunaan beton ini juga untuk rneningkatkan efisiensi peker.jaan

betr:n tersebut di alirkan rnelalui pipa mr-nuju teinpat 1.ang rii inginkan atan yang

sulit di jangkau. Biasanya di gunakan untuk mengangkut beton untuk pengecoran

lantai.

fieuiaiigl,a uiiiuk riii:t,:t:i ir i.tck iiiri tr;;akaii

dengan crlncrute nrixer dengan kapasitas bervarasi.

siap pakai dari tempat pencampuran beton sampai

pengangkr-rtan trLrk ini terus berpu

ti"uk kusiis -1,airg dileiigkapi

T'ruk ini lnengang kut betori

kelokasi pengeooran" Selarna

1)UNIVERSITAS MEDAN AREA



tar searah jarum jarn dengan kecepatan 8-12 putaran per menit hal itu agar

sCukan bet*n tersebut tsrus homoen dan tid:l: n.renger:s. delsln pengangl:,*r.sn

perlu di perhatikan rvaktu dalam pengangkutan karena bila terlalu larna beton akan

mengeras dalam fiuxer.

Gambar 2.I2 Concret Pump

13. Cetakan Kolom

cetakan tersebut di gunakan ketika rnau melakukan pengecoran pada

tulangan kolorn kolom spiral maupLln kolorn hiasa.hal ini bertujuan untuk

mr:ndanatkan hentuk yang di inrrinkan dan memhantrr menrpennudah pada proses

pengecoran.

1?

r .i: '\.
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Liamtrar 3. l.l t-etakrn Kolonr

14, St'uliitkltng

Adalah alat perancah yang digr-rnakan sebagai pendlrkung untLrk pekerjaan

struktur bangunan. scui/blding adalah satu kesatuan terdiri dari

4 juck }rzsc bagian yang terdapat pada bagian yang paling barvah . dilengkapi

dengan ulir untuk mengatur lietinggiannya.

L4UNIVERSITAS MEDAN AREA



()r.ss b,ace adalah penghubung dr"ra rnain tiarne di pasang arah rnelintang

l,atltler adaiah tambarran criatas rnuin .fi.arue jika ketinggian mengaiami

kekurangan

4 [i ht:uci iuck bagiitn aias Dtuilr l;'ufite dan iueidrr -yarrg ireri'ungsi 1rniuk

menyangga kayu kaso pada bagian bekisting,4 join.fit arialah penghubung antara

maint'rttme dan ladder

Gatrrbar 2.1 4 Sttl$r;ltli ng

]'5. Yibrotrtr

Adanya rongga udara patla adukan bet.nyangdi guangkan dapat

mengakibatkan mutu serta kekuatanbeton menjadi berkurang vibrator merupakan

alat vang berflngsi sehagai nenggetir untuk acuan heton 1,ang rli tuangkan

kedalarn kolom agar meratakan dan mernadatkan acuan beton.

15UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ganrbar ? l5 l'ihrtttor.

I6. "Alat ;rernbersih ilehu

Alat ini sama seperti mesin kompresor namnn lebih besar sedjt serta lebih

l:ertenaga tujuiinnv*a untuk inembersikan laniai pengecoran dari sampah sami:ah

serbuk kayu bangunan yang dapat mengurangi mutu lekat beton.

Gamhar 2. 16 Alat Perrrbersih Kotoran Atau sampah

17. lJucJr ltoe

Back hoe adalah alat alat yang di gunakan dalarn pekerjaan galian tanah

keuntungan penggunaan back hoe adalah dapat melakukan pekerjaan galian

16UNIVERSITAS MEDAN AREA



dengan lebih cepat sefta rebih efrsien. daram sualu proyek

diperlLrkan mengingat banyaknya volurne galian l,ang harus di

pada peker.laan galian.

ganibar 2 17 Rack hoe

17UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

elAriAJEN'IEFi PROYEK

3.1 Lohasi Proyek

Provek dari pembangunan Tr:rver N1all Podomoro Citl Deli Medal

berlokasi di jalan Putri llijau atau jalan Guru patimpus No. 1 ope Medan.

provinsi Sumalra [-ltara. Yang masih dalam satu kepernilikan dengan Agung

Podomoro Medan dengan letak yang strategis, dirnana terletak di pusat kota

medan sesuai dengan Cambar lav out yang di berikan .

ffif;$ffiffi

'', :r lijr-,t

ADrJil!55:

.il- Itifl irtAir i a,jRu ir,ritvtus hQ 1 cpQ
tulliDAli ?Cl 1 1

Carnbar I I Denah lokasi provek

1.8UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.2 data proyek

Dalam hal ini pengola proyekaclalali pihak-pihak yang terlibat dalam

pelaksanaan suatu proyek yang mempunyai tugas dan bertanggung .jau'ab atas

suatu proyek konstruksi , Unsur - unsur utama yang harus di penuhi

1. Pemilik

2. Konsultan

3. Kontraktor

Dan juga unsur-unsur yang harus di

1. Uang dan matnal

2. tenaga keq'a atau tenaga ahli

kelola dalam suatu proyek

3. alat-aiat umtuk men'rudahkan pelaksanan proyek

4. metode atau mekanisrne dan prinsip kerya yang diterapkan dalan-r

menjalankan suatu proyek.

Unsur - unsur pengola proyek pembangunan Tower Ma1l podomoro City

Deli Medan terdiri dari :

Nama Proyek

Pemilik / Owner Proyek

Disain Arsite

PODOMORO CITY DELI MEDAN

PT. SINAR MENARA DELI

PTI ARCHITECTS

20
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Disain Struktur

Kontraktor

Lokasi Proyek

Biaya Total Keseluruhan

Bangunan

Luas Total Proyek

PT. HRT WIDYA KONSULTAN

PT. TOTALINDO EKA PERSADA

Jalan Putri Hrjau / Jalan Guru Patin-rpus

5 triliun

5,2 Ha

3.3 Organisasi dan Personil

Managemen proyek merupakan unsur penerapan fungsi-fungsi dari

managemen (perencanaan pelaksananan, dan pengawasan atau pengendalian)

secara sistemmatis pada suatu proyek dengan menggunakan sumberdaya yang ada

secara ef'ektif dan efisien agar tercapairmya tujuan proyek yang optitlal.

3.3.1Pemilik

Pemilik Proyek atau pemberi tugas adalah Orang ataupun Badan terlentu

yang memiliki keingiuan untuk mendirikan suatu bangunan dan rneurberi

pekerjaan atau rnemberi pekerjaan kepada penycdia jasa dan harus mernbayar

pekerjaan tersebut. Pembangunan Podomoro City Deli Meclan ini

Perniliknyaadalah Agung Podotnoro Land yang mernpunyai kervajiban atara lain

a. Memiliki kesanggupan untuk menyediakan dana untuk merealisasikan

proyek tersebut

b. Menunjuk Penyedia jasa dalarn hal

Kontraktor

baik Konsr"ritan r-naupun

21.
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Memiliki wewenang untuk mengawasi pengunaan dana dan

pengambilan keputusan proyek

d. Menyediakan lahan untuk tempat pembangunanproyek pekejaan

Dapat mengambil alili pekeq'aan secara sepihak dengan perr-rberital-ruan

secara terlulis kepada sang kontraktor jika terjadi hal- hal di luar

kesepakatan kontrak

f. Menerima dan mengesahkan pekerjaan yang telah selesai

3.3.2 Konsultan

Konsultan adalah kurnpulan badan atau usaha dari tenaga ahli atau

profesional dalam bidang perencanaan yang akan mengeksekuki keinginan-

keinginan sang pemilik proyek dalam pengarapan proyek yang ingin di bangun

sang pernilik.

Tugas dan wewenang Konsultan antara lain sebagai berikut

a. Menerbitkan laporan persentasi pekerjaan agar dapat dilihat olel-i

pemilik proyek

b. Mengoreksi dan menyetujui gambar shop drawing yang di ajukan

kontraktor

c. Mengurus surat izin mendirikan bangunan

d. Membuat gambar lengkap yang terdiri dari rencana dan detail - detail

perencanaan pekerjaan
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e. Menegur pihakpelaksana jika terjadi penyirnpangan terhadap kontrak

kerja .

f. Mengajukan pennintaan alat yang diperlukan di lapangan.

3.3.3 Kontraktor

Kontraktor adalah seseorang atau badan yang ahli yang menyelenggarakan

pekeq'aan proyek tersebut yang sesuai dengan biaya yang telah di tetapkan dan di

sepakati secara bersama. Kontraktor atau pemborong memiliki tugas dang

kewajiban antara lain :

a. Melaksanaka pekerjaan sesuai dengan gambar rencana. peraturan,

syarat-syarattambal-ran yang telah di sepakati pengguna jasa

b. Memberi jaminan pelaksanaan atau uang muka pelaksanaan proyek

c. Membuat gambar-gan-rbar pelaksaltaan yang di setujui oleh konsultan

perencana

d. Menyerahkan seluruh atau sebagian pekerjaar-r yang telah cli selesaikan

sesuai dengan ketepatan yang berlaku

e. Menyediakan bahan-bahan n'iatrial, alat-alat pelaksanaan proyek,dan

tenaga kega pelaksana proyek

f. Mendapatkan kepastian pembayaran setelah proyek selesai tepat waktu

g. Mendapat jaminan asuransi kepada tenaga kerja yal1g akan

melaksanakan pekerjaan proyek
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Hubungan Kerja

Hubungan kerja antara Pernilik Proyek, Konsultan pengawas dan

kontraktor.

Hubungan Pemilik Proyek dengan Konsultan

Konsultan pengawas berlanggung jawab wajib melaporkan kemajuan hasil

pekerjaan kepada pemberi tugas, konsultan juga memberi layanan konsultasi

dimana produk yang dihasilkan berupa gambar-gambar rencana, dan pemberi

tugas memberi imbalan atas jasa pengawasan yang di lakukan oleh konsultan.

Hubungan antara Pernilik proyek dengan kontraktor

Untuk melaksanakan pekerjaan sebagaimana yang di sarankan oleh pemilik

proyek kontraktor memerlukan biaya yang sesuai dengan peqjanjian dalam

kontrak yang telah di setujui oleh keduabelah pihak. Biaya dapat diberika oleh

pemberi tugas dengan sistem pembayaran sesuai dengan ketentuan yang termuat

di dalam kontrak yang telah di tandatangani.

I-Iubungan antara Konsultan dan Kontraktor

Hubungan antara kedua belah pihak mempunyai ikatan keqa peratutan

pelaksanaan pekerjaan.konsultan mengawasi pekerjaan kontraktor dapat

mengkonsultasikan masalah masalah yang timbul di lapangan dengan konsultan.
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BAB IV

PERNCANAAN BETON BERTT.ILANG

4.1 Peraturan Perencanaan Struktur Beton Bertulang

Peraturan dan Standar Perencanaan Struktur Beton Berlulang Peraturan dan

standar persyaratan struktur bangunan pada hakekatnya ditujukan untuk

kesejahteraan umat manusia, untuk mencegah korban manusia. oleh karena itu,

peraturan struktur bangunan harus menetapkan syarat minimum yang

berhubungan dengan segi keamanan. Dengan demikian perlu disadari bahwa suatu

peraturan bangunan bukanlah hanya diperlukar-r sebagai petunjuk praktis yang

disarankan untuk dilaksanakan, bukan hanya rnerupakan buku pegangan

pelaksanaan, bukan puia dirnaksudkan untuk menggantikan pengetahuan,

peftirnbangan teknik, serla pengalalnan-pengalaman di masa lalu. Suatu peraturan

bangunan tidak membebaskan tanggung jawab pihak perellcana untuk

menghasilkan struktur bangunan yang ekonomis dan yang lebih penting. adalah

keamanan.

Di Indonesia, peraturan atau pedoman standar yang mengatur perencanaan

dan pelaksanaan bangunan beton berlulang telah beberapa kali mengalan-ri

perubahan dan pembaharlran, sejak Peraturan Beton [ndonesia 1995 (PBI 1955)

kemudian PBI 1971, kemudian Standar Tata Cara Per-rghitungan Str-uktur Beton

sK sNI T-15-1991-03, dan diperbaharui dengan Standar Tata cara perhitungan

Struktur Beton untuk Bangunan Gedung SK-SNI-03-2481-2002. pembaharuan

tersebut tiada lain ditujukan untuk memenuhi kebutuhan dalan-r upaya

mengimbangi pesatnya laju perkembangan ilmu per-rgetahuan dan teknologi
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khususnya yang berhubungan dengan beton ataupun beton berlulang. pBI 1955

merupakan terjemahan dari GBVI (Gewapend Beton Voorschriften in Indonesia)

1935, yang merupakan suatu peraturan produk pemerintah penjajah Belanda cli

Indonesia. PBI 1955 memberikan ketentuan tata cara perencanaan menggunakan

metode elastis atau cara n, dengan menggunakan nilai banding modulus elastisitas

baja dan beton, 11, yang bemilai tetap untuk segala keadaan bal-ran dan

pembebanan.

Batasan mutu bahan di dalam peraturan baik untuk beton maupun tulangan

baja masih rendah disarnping peraturan tata cara pelaksanaan yang sederhana

sesuai dengan taraf teknologi yang dikuasai pada waktu itu. pBl 1971 NI-2

diterbitkan dengan nemberikan beberapa pernbaharuan terhaclap pBI 1955.

diantaranya yang terpenting adalah:

1) Di dalam perhitungan menggunakan rnetocle elastik atau clisebr-rt juga

dengan cara n atau metode tegangan kerja, menggunakan nilai n yang

variabel tergantung pada rnutu bcton dan r,vaktu (kecepatan)

pembebanan, sefia keharusan untuk rnerr-rasang tulangan rangkap bagi

balok-balok yang ikut menentukan kekuatan struktur;

2) Diperkenalkannya perhitungan metode kekuatan (ultirnit) yang

n-ieskipun belum merupakan keharusan untuk memakai, hanya untuk

altematif;

3) Diperkenalkannya dasar-dasar perhitungan bangunan tahan gempa.

Sampai dengan saat ini, penguasaan pengetaltuan dan teknologi yang

berkaitan dengan sifat dan prilaku struktur beton terus menerus
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mengalami perkembangan sehingga standar dan peraturan yang

mengatur tata cara perencanaan dan pelaksanaannya juga menyesuaikan

untuk selalu diperbaharui.

Semua Peraturan dan Pedoman Standar tersebut diatas diter-bitkan oleh

Deparlemen Pekeq'aan umum Republik Indonesia dan diberlakukan sebagai

peraturan standar resmi. Dengan sendirinya apabila suatu dokumen

mencantumkannya sebagai peraturan resmi yang }rarus diikuti, maka sesuai

dengan prosedur yang berlaku peraturan tersebut berkekuatan hukum dalarn

pengendalian perencanaan dan pelaksanaan bangunan beton beftulang lengkap

dengan sanksi yang diberlakukan.

Ada dua metode yang umum digunakan untuk perencanaan struktur beton

berlulang, yaitu metode beban kerja (working strength rlesign) clan metocle

kekuatan batas (ultimate strength dcsign). Metodc beban kerja sangat popular

pada nlasa lampau, yaitu sekitar awal sampai perlengahan abacl 19. pelelitial

tnengenai metode kekuatan batas mulai banyak clilakukan pacla tahun 1950-an.

Sedangkan di Indonesia mulai diperkenalkan metode kekuatan batas pada tahulr

1955 dengan peraturan atau pedoman standar yang mengatur perencanaarr dan

palaksanaan batrgunau beton berlularig yaitu Peraturan Beton Indonesia 1955 (pBI

1955) kernudian PBI 1971. Pada Peraturan Beton Inclonesia 1971(pBI 1971)

metode kuat batas diperkenalkan sebagai metode altemative (rnasih

mengandalkan metode beban kerja). Kemuclian n-rulai 1991 clengan

dikeluarkannya peratllran SK SNI 'r-15-1991-03 tentang ,,Tata Cara perhitungan

Struktur Beton Berlulang Untuk Bangunan Gedung" telah mengacu pacla
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Kuat batas ya,g merujuk pada peraturan pere,canaan struktur beton

Arnerika (ACI 318-89). Sedangkan yang edisi yang terbaru yaitu sK sNI

03-2847-2002 mengacu pada ACI 318-99 dan ACI 318-02.

. Metode desain berdasarkan tegangan yang bekerja (Workin-q Stress

Method) adalah metode desain yang memfokuskan pada beban-beban

dalam keadaan layan. Metode ini didasarkan pada tegangan-tegangan

yang disebabkan oleh beban layan (tanpa faktor beban) tidak boreh

melebihi tegangan Uin (tegangan batas dibagi oleh faktor

keamanan/safety factor)

Ketetapan-ketetapan mengenai Keamanan (dari

Provisions (the strength requirement)

kekuatan), Saf'ety

Keamanan diperlukan untuk menjamin bahr,va suatu str-uktur clapat

rlenahan selrua beban-beban yang bekerja baik pada tahap konstmksi

maupun selarna tahap layan/penggr-uraan dengan menggunakan thktor

kean'ianan yang tepat. Ada tiga alasan tilama mengapa faktor kearnanan

cliperlukan dalam desain struktur.

Variasi dalarn kapasitas kekuatan.

Variasi dari nilai f' c and f y

. Asurnsi-asumsi yang dibuat dalam proses desain

' Perbedaan-perbedaan antara diniensi-dirnensi yang clibangun (as-built)

dan dimensi-dirnensi dalam gambar-gambar

segi
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va,asi dalam pembebanan. Beban yang benar-benar bekeqa mungkin

berbeda dari beban-beban yang diasumsikan, atau berbeda

pendistribusiamya

Konsekuensi dari keruntuhan.

Kemungkinan adanya korban jiwa

Biaya membersihkan debu dan pengganti struktur dan juga isinya

Biaya untuk masyarakat

Dalam metode desain berdasarkan kekuatan, dua (2) cara digunakan untuk

mencapai tingkat keamanan yang diiginkan. yang perlama adalah dengan

menggunakan faktor-faktor pembebanan yang biasanya nilainya lebih besar dari

satu (1) untuk menantbah beban-beban layan.

Kedua, keamanan coba dicapai dengan hal sesuai dengan yang dinyatakan oleh

peraturan SNI, yaitu dengetn mengalikan kekuatan nominal ciari penarnpalg

dengan laktor reduksi kekuatan 0 yang biasanya harganya lebih kecil dari satu.

Perencanaar-r Kuat Batas (Ultimite Strengtl-r Design) Penaurpang struktur

direncanakan dengan mempefiimbangkan kondisi regangan inelastis saat

mencapai kondisi batasnya (kondisi struktur yang stabil sesaat sebelum runtutr).

Beban yang menitnbulkan kondisi seperti itu disebut beban batas (u1tir-1ate).

Untuk mencari beban batas untuk setiap struktur sangat variatif sekali, sehingga

dibuat kesepakatan bahwa beban balas adlalah sama dengan konbinasi beban

layan dikalrkan faktor beban yang ditentukan. Dalarn menentukan beban batas,

aksi redistribusi momen negatif dapat dirnasukkan sebagai hasil dari aksi

nonlinear yang ada antara gaya dan detbnnasi penampang batang pada
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pembebanan maksimum, dimana pada kondisi tersebut struktur mengalami

defonnasi akibat pelelehan tulangan rnaupun te{adi retak-retak pada bagian beton

tarik.

Sering kali dirasakan adanya ketidakpastian, baik ketika menentukan

beban-beban yang akan bekerja pada struktur, maupun dalam hal kekuatan

struktur dalam menahan beban tersebut. Ketidakpastian karena adanya variabilitas

penampilan struktur dapat disebabkan oleh variasi kekuatan dan kekakuan beton

akibat mutu material yang tidak seragam, kualitas pelaksanaan yang

mempengaruhi kepadatan dan gradasi kekuatan beton, variasi dimensi elemen-

elemen struktur, geometri struktur, penempatan tulangan dalam setiap eiemen, dan

ef'ek-efek lain yang merugikanUntuk megatasi hal tersebut diatas digunakanlah

faktor keamanan atau angka keamanan, der-rgan kekuatan struktur diusahakan

sama atau lebih besar dari perkalian antara angka kearranan clcngan beban kerja.

Dengan kata lairr, angka ketnanan ini drmaksudkan untuk menjamin bahr,va

kapasitas struktur selalu lebih besar daripada bebarurkerja. Angka keamanan juga

scring drpanclang sebagai perbar-rdir-rgan antara tegangan leieh terhadap tegangan

beban 1ayan, narnun pandangan ini tentu saja tidak berlaku bila efek nonlinear

turut diperhitur-rgkar-r. Sehingga angka keamanan didef-enisikan sebagai rasio beban

yang dapat r-nenimbulkan keruntuhan terhadap beban keq'a.

Provisi Keamanan Tujuan utama desain struktur adalah untuk mendapatkan

struktur yang aman terhadap beban atiiu efek beban yang bekerja sclarna masa

penggunaan bangunan. Struktur dan unsur-unsunlya harus direncanakan untuk

memikul beban cadangan di atas beban yang diharapkan bekela dibawah keadaan

nomal. Kapasitas cadangan yang den-iikian discdiakan untuk ilemperhitungkan
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beberapa laktor yang dapat digolongkan dalam dua kategori umum; yaitu faktor

yang berhubungan dengan pelampauan beban dan laktor yang berhubungan

dengan kekurangan kekuatan (yaitu kekuatan yang kurang daripada harga yar-rg

diperoleh dengan menggunakan prosedur perhitungan yang dapat diterima). Bila

intensitas dan ef'ek beban yang bekeg'a diketahui dengan pasti, maka stmktur

dapat dibuat aman dengan cara memberikan kapasitas kekuatan yang sedikit lebih

besar daripada ef-ek beban.

4.2 Perencanaan Kekuatan

Variabilitas di dalam perbandingan dari kekuatan terhadap beban keq'a di

dalam metode tegangan kerja merupakan suatu faktor utama di dalam peralihan

kepada pengunaan dari n-retoda rencana kekuatan. Peraturan SNI memisahkan

provisi keamanan dalam faktor U untuk pelampauan beban dan laktor o untuk

kekurangan kekuatan. Persarnaan dasar untuk peianpauan beban (SNI 03-28117-

2002) untuk struktur pada lokasi dan proporsi yang sedernikian hingga pengaruh

dari angin dan gempa dapat diabaikan, adalah :

u:1,2D+1,6L

Di mrnn :

U : kekr-ratan yang diperlukan (berdasarkan kemur-rgkinan peiampauan

beban)

D - beban mati pada keadaan layan
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L : beban hidup Tujuan dari suatu provisi keamanan adalah untuk

membatasi kemungkinan dari keruntuhan dan juga untuk memberikan

struktur yang ekononris.

Jelaslah kiranya bila biaya tidak menjadi bahan peftimbangan, adalah

mudah untuk merencanakan suatu struktur yang kernungkinan

keruntuhannya adalah nol. Untuk mencapai faktor keamanan.

Provisi Keamanan Tujuan utama desain struktur adalah untuk mendapatkan

struktur yang aman terhadap beban atau ef-ek beban yang bekerja selama nlasa

penggullaan bangunan. Struktur dan unsur-unsumya harus direncanakan untuk

memikui beban cadangan di atas beban yang diharapkan bekerja dibawah keadaan

nomral. Kapasitas cadangan yang demikian disediakan untuk memperhitungkan

beberapa faktor yang dapat digolongkan dalarn dua kategori umum; yaitu faktor

yang berhubungan dengan pelarnpauan beban dan laktor yang berhubungan

dengan kekurangan kekuatan (yaitu kekuatan yang kurang daripada harga yang

cliperoleh dengan rnenggunakan prosedur perhitungan yang dapat diterima). Bila

intensitas dan efek beban yang bekerya diketahui dengan pasti, maka struktur

dapat dibuat aman dengan cara memberikan kapasitas kekuatan yang sedikit lebih

besar daripada ef-ek beban.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas digunakanlah faktor keamanan yang

seperli di jelaskan atau angka keamanan. dengan kekuatan struktur diusahakan

sama atau lebih besar dari perkalian antara angka keamanan dengan beban kerja

Dengan kata lain, angka kemanan ini dimaksudkan untuk menjarnin bahwa

kapasitas struktur selalu lebih besar daripada bebamkeq'a. Angka kearnanan juga
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sering dipandang sebagai perbandingan antara tegangan leleh terhadap tegangan

beban layan, namun pandangan ini tentu saja tidak berlaku bila ef'ek nonlinear

turut diperhitungkanJelaslah kiranya bila biaya tidak merladi bahan

perlimbangan, adalah mudah untuk merencanakan suatu struktur yang

kernungkinan keruntuhannya adalah nol. untuk mencapai faktor keamanan .

4.3 Proses Pengerjaan

sangan tulangan

penentuan AS kolom

Pembuatan bekisting kolom

Bekisting kolom

Pengecoran

Pembongkaran bekisting kolom

Bagan tahpan pembuatan kolorn

Proses pengerjaan kolom

1). Setelah melakukan penentuan AS kolom

2). Besi tulangan lalu di buat sesuai dengan kebufiun baik panjang,

diameter maupun jenis besi sesuai dengan kebutuhan rapangan,

pemotongan dilakukan dengan menggunakan potong tulangan atau bur

cLrtter dan pembengkokan dilakukan dengan alat bar bentler,lalLt
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melakukan pemasangan tulangan sengkang dengan menggunakan karvat

benderat.

3). Lalu Tulangan atau kerangka kolom dibawa untuk melaktikan

penempatan, tulangan haruslah sesuai dengan gambar kerl'a.Pastinya

Setelah melalui proses pengukuran.

4). Pembuatan bekisting kolom selain dengan menggunakan cetakan juga

menggunkan

Plywood: yang Merupakan lapis pemukaan dalam bekisting yang iangsung

bersentuhan dengan beton. Kondisi permukaan plywood akanberpengaruh

langsung terhadap kualitas permukaan beton setelah pengecoran. Pl1.wood

yang digunakan yang tebal atau dinarnakanfir-rolite.

Balok LVL: Merupakan balok kayu atau plat besi dengan ketebalan

tefientu dan posisinya berada tepatdibelakang ply.wood berfungsi untuk

menedma beban akibatpengecoran dari plpvood.

Steel ivaller : merupakan sabuk yang diletakkan pada sisi luar balok LVL
yang bergungsi untukmenerima beban dari balok LVL.

Hal-lial yang perlu diperhatikan dalarn pembuatan bekisting kolom adalah

sebagai berikut:

1). Menjaga kerapatan antar panel sehingga tidak teriadi kebocoran

padaperlenT uan antar panel.

2). Menjaga kebersihan permukaan plywood Permukaan plpvoodsebelum

digunakan harus dibersihkan terlebih dahulu dan diolesidengan
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1).

2).

minyak pelumas agar dihasilkan permukaan

tidak berlubang.

3). Pemasangan bekisting kolorn Bekisting

cranedari los kerja menuju lokasipernasangan.

Urutan pemasangan bekistingkolomadalah sebagai berikut:

Pembersihan plyr,vood dan mengolesinya dengan minyak pelumas.

Pemindahan bekistingkelokasi yang telah disiapkan dengan

menggunakan tower crane ataum obile crane.

Tempatkanbekisting kolompada posisi kolom yang akan dicor

dengantepat

Apabila setiap paneltelah berada posisi yang benar maka diiakukan

pengencangan tie nutyang berada padacomer tie holder.

Setelah bekisting kolom sudah dalarr pemasangan yang benar lalu

dipasang push pullprops sebagai penyangga atau penopang bekisting

tersebut.

Lalu dilakukanlah pengerjaan pengecoran.

Pengecoran kolon-r dilakukan dengan mengunakan bucket dengan

bantuan alat tower crane atau mobile crane.Urutan pengecoran kolom

adalah sebagai berikut :

concrete bucket dan pipa trerni disiapkan dengan terlebih dahulu

mernbersih kannya agar nlempennudah pelaksanaan pengecoran.

Lalu acian Beton dituang ke dalarn bucket dimana tutup bucket harus

dalam keadaan terlutup agar beton tidak tumpah selama proses

pengakutanbeton dari tempat penuangan beton ke lokasi pengecoran.

3).

4).

5).

r).

2).
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5).

3). Pemindahan bucket yang herisi beton dari lokasi penuangan beton

kelokasi pengecc,ran dengan menggunakantower crane.

4). Pada lokasi pengecoran, tutup bucket dibuka dan beton dituang

lr -.1. 1-,'. hoL ict i-n .1..^. ^ -on,r,r,,n.lro n ni notrom isvrrsLrrr rrrvirbLurrs,\(ril tJrPrrrr Lrtrr.

Penuangan lreton harus dilakukan dengan ketentuan berikut ini.

Beton harus dituang sedekat-dekatnya dengan tujuan akhir

untukmencegah terjadinl,a pemisahan bahan -bahan akibat

pemindahanadukan di dalam cetakan.

Setelah beton tertuang lalu di lakukan pemerataan agar tidak ada

rongga di dalanr bekisting kolom dengan mengunakan alat vrbrator.

Pernbongkaran bekisting kolom di lakukan apa bisa beton sudah

dianggapsudah mengeras.setelah cukup keras lalu pembongkaran

bekisting di mulai kembali.

6).

7)
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fiiurl:ar "l I Perr$errjaan Kukirtt

Krtloirr tfienlpakiitl $tnrk1ilr ritama rlrrri bringunilr irnrtal vang hertirrigri

untuk nremikul beban vertikal, beban horisontal, maupun beban momen.

baik-'-ang trerasal dari beban tetap maupun Lreban sementara. Dinrensi kolom

yang dirancang bervarias menurut beban yang diterima. Semakin besar

trebannya maka bisasernakin besar dimensi kolom yang digunakan. Beban

tersebut antara lain beban mati berupa beban berat sendiri. beban akibat

balok dan plat lantaiserta beban hidup.

Kolom-kolom struktur pada bangunan ini dirancang dalanr betuk persegi

cian iingkaran;'spirai. Koiorn merupakan struktur utama dari bangunan ponai

yang berfungsiuntuk meurikul beban vertikal, beban horisontal, maupun

beban rromen, baikyang berasal dari beban tetap maupun beban sementara.

Dimensi kolom yang dirancang bervariasi menurut beban yang diterima.

Semakin besa bebannya, maka brsa semakin besar dirnensi kolorn yang
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digunakan. Beban tersebut antara lain beban mati berupa beban berat

sendiri, beban akibat balok dan plat lantai serta beban hidup. Kolonr-kolorn

struktur pada bangunan ini dirancang bentuk.

b. Bekisting Balok

Balok Induk

Balok adalah bagian dari pada konstruksi itu sendiri yang berungsi sebagai

pemikul beban lantai dan beban lainnya yang bekerja di atasnya dan kemudian

menyalurkan beban-beban tersebut ke kolom-kolom .balok juga berfungsi

membagi bagi plat lantai itu sendirimenjadi segmen-segmen. Dan sebagai

pengikat antara satu kolom dengan kolom yang lainnya sehingga di peroleh

struktuk yang kaku dan kokoh pada bangunan.

Balok Anak

Balok anak berfungsi untuk mengurangi lendutan pada plat dan

rneneruskan beban dari plat yang terikat pada balok induk balok anak digunakan

untuk mereduksi luas penampang plat yang terikat pada balok. Perbedaan antara

balok anak dan balok induk terletak pada tumpuan. Kalau balok induk menumpu

pada kolom sedangkan balok anak menumpu pada balok induk

Pada pengerjaan balok diagramnya memiliki ketrkaitan antara plat lantai dan juga

balok dar lantai 2 (f)

Bagan Pengerjaan
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Elevasi Balok dan plat lantai

Pembuatan bekisting balok

Penulangan balok

Pembuatan bekisting plat lantai

Penulangan plat lantai

Bagan tahapan pembuatan Balok

1). Perlama - tama dilakukan pengukuran terhadap Elevasi balok dan plat

lantai sesuai dengan lembar kerja

2). Pada pengerlaan bekisting tersebut di ukur ketinggianya

3). Seteiah itu melakukan pembuatan perancah atau scoff'olcling

4). Penulangan balok beton bertulang

Pemasangan penulangan sesuai standar yang telah di tentukan oleh

gan'ibar kerja dengan jumlah tulangan sefia tulangan sengkang yang di

ikat dengan kawat benderat.kernudian di berikan beton cleking pada

bagian bawah tulangan kolom.

5). Pengerjaan kolom ini sangat bersangkutan dengan plat lantai yang

saling berlerkaitan.Setelah tulangan balok dan plat lantai bersatu lalu

cli lakukan pengecoran penuangan acuan beton.

6). Lalu acuan beton diratakan denganjidar (kayu perata ) sesuai dengan

tinggi peil yang telag di tentukan.
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7). Pelepasanheki,tting dapat dilakLrkan setelah lebih kurang T hari namLm

bisa lebih cepat jika di L:erikan z,at adiktif,pelepasa ,s,cttifi;lL{ing

dilakukan satu per satri ,juga balok kaso dan juga cliakhiri dengen

pelepasan pl5,rvood yanu menernpel pada pennukaan balok.

-rf
r.t:'

#-,w
ffir'"-*Nff

-
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Gambar 4.2 Penger.iaan Balok

c. Bekisting Plat lantai

plat lantai alau slah nrenrpakan sualu k(lnstruksi y-ang menunrparg parla

balok. plat lantai direncanakan marnpu lrenahan beban mati maupun

bbeban hidup pada waktu pelaksanaan konstruksi maupun pada

waktugedung di oprasikan.

ntuan elevasi plat lantai dan

Penulangan plat lantai

tan t3eKrstrng at lantal

Pengecoran Plat lantai

Pelepasan bekisting
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Bagan tahapan pembuatan Plat lantai

1). Melakukan penentuan elevasi plat lantai dilakukan dengan cemat

sehingga nantinya mendapatkan permukaan plat lantai yang rata .

2) Pembuatan bekisting atau perancah plat lantai dan balok.

3) Penulangan dan pemeriksaan penulangan, pemeriksaan ini berlujuan

untuk mengetahui ukuran tulanga, serta ketepatan letak serla jumlah

tulangan, dan juga pengaitan tulangan antara plat lantai, balok , dan

kolom sehingga membentuk satu kesatuan konstruksi tulangan.

4) Pada bagian Bawah dari tulangan plat lantai di beri balok tahu (Beton

deking) sehingga pada saat melakukan pengecoran ada jarak tulangan

dengan bekisting yang membuat tulangan terbalut sepenuturya dengan

beton tersebut. Dan juga tulangan cakar aya, untuk menjaga jarak

antara tulangan atas dengan tulangan bawah

5.) Lalu dilakukan pengecoran dengan bantuan concrete pump sehingga

mempemrudah pendistribusian acuan beton, lalu setelah melakukan

pengecoran sesuai dengan standar rencana bangunan tersebut lalu

digetarkan dengan vibrator dan di ratakan dengan jidar.6.) Setelah

dirasa cukup keras lalu bembongkaran scalfolding maupun bekisting

turut di lakukan biasa dengan Linggis Sebagai latbantunya.
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Gambar 4.3 Penger.iaan Plat lantai
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ANALISA PERIIITLII\GAN PELAT LANTAI

1. DATA TEKNIS

* Mutu beton (lc)

* Muru baja (ly)

* Beban beton beftulang

(PPrUG. le83)

* Bebankeramik (PMI, 1979)

* Beban spesi(PMl, 1979)

* Beban rangka plafond (PMI, 1979) :p
+ Beban plafbnd diasumsikandari

* Berat semen asbes tebal 5mrn

Beban hidup untuk lantai

(PPIUG, 1983)

* Beban hidup (q) lantai

x Tebal spesi / adukan

* Tebal kerarnik max
* Faktor reduksi kekuatan (<p)

2 TEBALPLAT

35 MPa

400 MPa

2400 KgAn

25 Kglm2

21 Kgln2

7 Kglm2

11 Kg/m2

250 Kg/m2

3 kN/m2

? cn.r

I cr.r'r

0.8

350 kg/cm2

4000 kg/crn2

24 kN/rn3

0.25 kN/m2

0.21 kN/m

0.07 kN/m2

0.11 kN/m2

2.5 kN/m

20 lnn-l

l0 lnnr

zlm

i n.r

Menurut buku-buku dasar perencanaan bcton bertulang (CUR) table 10 ,

tebal plat untuk fy = 400 Mpa adalah ll32L.

Panjang bentang plat arah x : ,100 cm 4000

Panjang bentang plat arah y : 800 cm 8000

Dipilih LylLx terbesar

h min, arah x : 1l32Lx

12.5 crn

h nrin, arah y : ll32Ly

25 cm : 0.3 rn - 250 n-rnr

ltln-l :

I1-111f: 8
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Dipakai tebal plat

3. PERHITLNGAN BEBAN PLAT

a) Beban Mati ( qDL)

Berat sendiri plat

Berat keramik

Berat spesi 2 crn

Berat plafond + penggantung :

Total berat n)ati (WD)

25 crn

27 cm 0.3 m - 210 mm

6.48 kN/m2

0.25 kN/m2

0.42 kN/m2

0.18 klIAn2

7.33 kN/m2

b) Beban Hidup (qLL)

WL : 2.5 kNAn2

c) Beban Berfaktor/ perlu (qu)

Wu 1,2 qcl + 1,6 ql

Wu 12.196 kN/m2

4. PI,AT LANTAI

Plat ditinjau dua arah yaitu arah x dan arah ir. Dari 1y / lx akan diclapatkan

koefisien momen, sehingga clapat dilakukan perhitungan untuk menclapat tulangan

yang dibutuhkan. Plat yang ztkan ditinjau hanya diambil yang terbesar yaitu 3600

mn-r x 3600 nrm. Plat yang ditinjau diambil yang terbesar yaitu

8000 mnl x 4000 rnm

Momen Rancang Plat

B : Panjang bentang plat arah y : Ly : 8000 2

Panjang bentang plat arah x

Dipakai B : 2

Arahx cr+ : + 36

cx- - 16

4000Lx
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Arahy cy+:+ll
cy-: +51

Mlx 
:

+ cx. 0.001 . Wu. Lx2
+ 7.37 kNm

- cx. 0.001 . Wu. Lr2
- 15.6 kNm

+ cy. 0,001 .Wu.Lx2

+ 3.48 kNm

7.370496 kNrn
7370496 Nmm

i5.559936 kNm
15559936 Nmm

3.480512 kNm

3480512 Nmm

11.669952 kNrn

11669952 Nmm

Mtx 
:

Mlv:

Mty -cy. 0,001 . Wu. Lx2

- 1 1.7 kNrn

a) Penulangan Plat

Tebal Plat

Selimut Beton

Direncanakan

h 2'10 mm

P : 24 rlnn

Diarneter tulangan utama arah x

Dx 10 mm

Diarleter tulangan utama arah y

Dy

Tinggi et-ektif

Arah x

Arah y

10 mnl

li-p-Dxl2 2rl1 rnm

h p - Dx Dyl2 231

dx

dy
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Sa.1) Penulangan Arah X

a.1.i) Penulangan tepi/ tumpuan arah x ditinjau 1000 mm

Mtx 15559936 Nmm

0.8

Mu / qbd2

U.J

382,5 . B1Kmax

Dipakai tulangantp

As tx2

As tx2

o

k

, fc', ( 600 + ly_ - 225 : Bl ) = 9.203 MPa

fooo+fvjz
kmax

Dari tabel rasio tulangan minimal , maka :

p : l,4lfy : 0.00350 %

As tx1 db..p 843.5 mm2

Direncanakan tulangan q : 10 mnr

Jumlal-r tulangan

n : Astxi
As

1 1 batang

Spasi/ jarak tulangan

D:10 mm

As : Y^.x.D2

:78.53981634 mm2

11 batang

b

n-1

100 mm

10 mrn - 100

Asxn

863.9379197

As txl OK

mm2

( tulangan memenuhi syarat )
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a.l.2) Penulangan lapangan arah x ditinjau 1000 mrn

Mlx 1310496 Nmm

o 0.8

k : Mu lqbd2

0.2

Kmax: 382,5.B1 .fc' (600+fy-225.81 ) :9.203 MPa

(600+fy)2

k < kmax
Dari tabel rasio tulangan minimal , maka :

l,4lfy :

As lxl db..p
Direncanakantulangan A

D
As:

Jumlah tulangan

n : Aslxl : 11 batans : 11

As

Spasi/ jarak tulangan

b : 100 mn.l

n-1

Dipakaitulangan q: l0

Aslx2- Asxn

0.00350 %

843.5 mm2

10 mm
10 mm

Yo.n.D2
J9 nm2

batang

lnm 100 nmr

863.937919J mnl2

OK ( tr-rlaugar-r memcnuhi syarat )

a.2) Penulangan Arah Y

a.2.1) Penulangan tepi/ tumpuan arah y ditinjau 1000 mm

Mty

q

k

11669952 Nnim

0.8

Mu / tpbd2 0.21331268 MPa
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kmax 382,5 . 81 . fc' ( 600 + t/ - 225 Bl ) 9.203 Mpa
(600+ly)2

Dari tabel rasio tulangan minimal , maka :

p : 1,4lfy - 0.00350 %

As tyl : db..p 808.5 mm2

Direncanakan tulangan q 10 mrn

As

Spasi/ jarak tulangan

S: b : 100 mm 100mm
n-l

Dipakai tulangan q : l0 mm - 100 mrn

Asty2 Asrn

86.+ rlrn2

a.2.2) Penulangan lapaugan arah y ditirlau 1000 nmr

Jumlah tulangan

n - Astyl

Mlv

q

1_K-

kmax

D 10 rnm

As - %.n.D2

19 mm2

10.29414112 batang : 11bata1g

3480512 Nrnm

0.8

Mu / rpbd2

0.08

382,5 . 81 fc': ( 600 + Iy 225 : 81 ) 9.203 Mpa
(600+ly)2

kn'iax
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Dari tabel rasio tulangan minimal , maka :

P : l,4lfY : 0'00350 %

As lyl : db..p 808.5 mni2

Direncanakan tulangan q 10 rlm

D l0rrrrn

Jumlah tulangan

As lyl : 10.3

As

Spasi/jarak tulangan

b 100 rnm
n-1

Dipakai tulangan q -
As ly2

As tq.n.D2

79 mm2

100 rnm

10 mm - 100 mm

Asxn

864 mm2

batang : 11 batang

TulanganArah"X";

Tulangan Tumpuan / Tepi Arah " X " ;

As,u 863.94 mm2 )

D 10 mm As,u: D10 100 n,m

100 rrm

n ll btg

Tulangan Lapangar-r Arah " X " ;

As,u 863.94 mm2 }

D 10 rrm As,u : D10 100 mm

S: 100mm

n 1i btg
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TulanganArah"Y",

Tulangan Tumpuan / Tepi Arah " Y " ;

As,u : 863.94 rnm2 )

D : 10 mm As,u : D10 100

S: 100mm

n 11 btg

Tulangan Lapangan Arah " Y " ;

As,u : 863.94 mm? )

D : 10 mm As,u = D10

100 mm

n 11 btg

Gbr 4.1" Detail Penulangan Lantai

100 mill

00
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARA.N

Berdasarkan kegiatan dari kerja peraktek yang kami lakukan di lapangan

hingga selesai selama 2 bulan banyak sekali manf-aat dan pelajaran yang bisa

diambil karena pada kerja praktek ini dapat memberikan pelajaran dan ilmu

tambahan antara teori yang didapat perkuliahan dengan pelaksanaan dan keadaan

yang sesungguhx),a dilapangan. diharapkan dengan praktek ini wawasan

mahasiswa dapat lebih luas lagi.

5.l Kesimpulan

Selama rnelakukan pengamatan kerja peraktek bagian yang diamati

meliputi pengeq' aan scaffolding penulangan pengecoran dan beki sting

pada bagian, koiom balok dan plat lantai.

Dalam pemakaian bahan bahan dan campuran ir-ri sudah sesuai dengan

yang diharapkan dengan PBI i971

Semuan peralatan yang dipakai pada proyek Agung Poclon-roro city

Deli Medan tersebut sudah men-iadai

Pelaksanaan pengerjaan cukup baik, hal itu dikarenakan pada i,r,aktu

pelaksanaan pekeq'aan pengawas ada untuk mengawasi jaiaruryer

penge1laan tersebut.

Dari proyek yang kami amati ini karri dapat menginterpretasikan lagi

teori-teori yang diberikan pada perkulial-ran menjadi suatu bentuk
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peraktek yang diterapkan di lapangan proyek tersebut sehingga karni

sedik banyak memahami bentuk dari teori yang di sarnpaikan karena

perencanaan tidak jauh menyimpang daridasar dasar mata kuliah.

sangat lah penting untuk kami mendapatkan pengalaman dilapangan

agar menjadi pedoman bagi kami sebagai bekal untuk diterapakan pada

dunia kerja nantinya.

5.2 Saran

Penyimpanan Barang atau bahan baja tulangan baik yang sudah di

potong atau pun tidak baiknya disimpan pada tempat yang terlutup

untuk menghidari dari korosi.

Ada baiknya papan pla1.wood atau kayu multiplek diletakan pada

tempat yang satu ehingga tidak beratakan yang n-rengakibatkan

terganggunya proses pengerjaan.

Pentingnya managemen yang baik sehingga apabila pengawas sedang

tidak berada di tempat proyek tetap sesuai dengan gar-r-ibar ke{a

sebagai bentuk kordinasi antara setiap elemen managelnen proyek

sehingga tidak terj adinya kesalahan pengerj aan.

Perlunya penmbahan pompa air atau pebaikan drainase sehingga tidak

teq' adinya genangan air pembuangan.
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